BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik akseptor KB dan pola

penggunaan kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan karakteristik usia, akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Kota
Tengah sebagian besar berusia dewasa tengah (77,4%).
Berdasarkan karakteristik paritas, akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas

Kota Tengah sebagian besar merupakan ibu multipara (63,4%).

. Berdasarkan karakteristik pendidikan, akseptor KB di wilayah kerja

Puskesmas Kota Tengah sebagian besar berpendidikan SMA (59,9%).
Berdasarkan karakteristik pekerjaan, akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas
Kota Tengah sebagian besar merupakan ibu yang bekerja (54,8%) dengan
pekerjaan sebagai PNS (27,4%).

Berdasarkan karakteristik penghasilan, akseptor KB di wilayah kerja
Puskesmas Kota Tengah sebagian besar berpenghasilan tinggi yaitu dengan
penghasilan keluarga diatas UMP Provinsi Gorontalo (56,0%).

Akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Kota Tengah sebagian besar

menggunakan alat kontrasepsi suntik (57,1%).
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5.2 Saran

Bagi Ilmu Pendidikan

Kiranya dapat menambah kajian kepustakaan mengenai pola
penggunaan alat kontrasepsi. Hasil penelitian ini kiranya dapat dipergunakan
sebagai referensi tambahan dalam penelitian yang akan datang oleh peneliti-
peneliti selanjutnya.
Bagi Peneliti

Kiranya dapat terus berupaya untuk menambah ilmu pengetahuan,
khususnya tentang karakteristik akseptor KB yang berhubungan dengan pola
penggunaan alat kontrasepsi. Sehingga dapat diimplementasikan dalam tugas
kedepan nanti.
Bagi Puskesmas Kota Tengah

Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
kebijakan dalam program keluarga berencana sehingga dapat meningkat
efektifitas penggunakan alat kontrasepsi.
Bagi Pasangan Usia Subur

Kiranya dalam memilih alat kontrasepsi, mempertimbangkan berbagai
aspek seperti keuntungan dan kelemahan dari masing-masing alat kontrasepsi
serta karakteristik dari akseptor itu sendiri, sehingga nanntinya alat
kontrasepsi yang digunakan tepat dan efektif sehingga tingkat keberhasilan

penggunaan alat kontrasepsi dapat lebih baik lagi.
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